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Persembahan
Skripsi ini ditulis dengan ungkapan rasa syukur saya kepada Allah SWT untuk semua
hasil dan prosesnya. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya tujukan kepada
kedua orang tua tercinta, suami tercinta dan teman-teman semua yang memberikan
dukungan yang tak henti- hentinya hingga skripsi ini diselesaikan. Ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada semua pihak terutama
dosen mata kuliah dan dosen pembimbing juga seluruh cipitas kampus yang telah

menemani saya melewati masa-masa kuliah selama ini.



ABSTRAK

Kesuksesan seorang guru bisa dilihat dari penilaian kinerja guru (PKG). Faktor yang
mempengaruhi hasil kinerja seorang guru disamping keterampilan yang dimiliki juga
dipengaruhi oleh kecerdasan emosinya atau Emotional Quotient (EQ).

Permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tingkat emotional
quotient (EQ) mempengaruhi nilai kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tingkat emotional quotient (EQ) terhadap kinerja guru di SDN 1
Parakansalak, SDN 2 Parakansalak , SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari Kecamatan
parakansalak Kabupaten Sukabumi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
kuesioner. Desain penelitian menggunakan One-shot case study. Sample dalam penelitian
ini berjumlah 20 orang guru kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
puposive sampling. Analisis data menggunakan regresi berganda.

hasil penelitian tingkat emotional quotient atau EQ, memiliki pengaruh terhadap kinerja
guru SDN 1 Parakansalak, SDN 2 Parakansalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari
Parakansalak dengan pengaruh sebesar 59,4%, sedangkan sisanya merupakan pengaruh
faktor lain.

Kata kunci : Emotional Quotient, guru, kinerja.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset vital yang memberikan kontribusi
terhadap pembangunan suatu bangsa, khususnya di era teknologi modern. Hasibuan
(2003:244) menyatakan, sumber daya manusia mencakup perpaduan keterampilan yang
berasal dari kapasitas mental dan fisik individu. Upaya utama dalam meningkatkan
sumber daya manusia adalah ditingkatkannya kualitas pendidikan karena untuk
menghasilkan manusia yang berkompeten dan berkualitas diperlukan pendidikan yang
baik. Pendidikan merupakan modal dasar untuk memajukan pembangunan negara karena
segala bentuk bidang ilmu pengetahuan didapatkan dari proses pendidikan. Pendidikan
berkualitas tinggi mengarah pada pengembangan sumber daya manusia yang terampil.
Elemen penting dalam memastikan efektivitas pendidikan adalah peran guru, yang
bertanggung jawab membentuk dan membina generasi berikutnya. Seperti pernyataan
yang diungkapkan kaisar Jepang Hirohito dalam respon pertamanya setelah mendengar
kehancuran kota Hirosima dan Nagasaki setelah dibom atom oleh Amerika Serikat di
penghujung perang dunia ke dua, yaitu sang kaisar menanyakan berapa jumlah guru yang
tersisa setelah peristiwa tersebut. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sangat petingnya
seorang guru dikala itu. Menurut pandangan sang kaisar guru dianggap lebih penting
daripada tentara dan kalangan masyarakat lainnya, terbukti para gurulah yang berjasa
membuat negara Jepang kembali bangkit dari keterpurukan setelah peristiwa
pengeboman tersebut dengan mencetak generasi penerus yang cerdas dan berkompeten
dalam berbagai bidang.

Peran guru sangat penting dalam mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas di masyarakat. Untuk menjamin terciptanya sumber daya tersebut, sangatlah
penting untuk memiliki guru yang berkompeten dan tidak hanya ahli dalam bidang mata
pelajarannya namun juga profesional dalam pendekatannya. Selain kemampuan
intelektual, guru harus unggul dalam kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ).
Kecerdasan emosional sebagaimana didefinisikan oleh Salovey dan Mayer (dalam Dwi
Sunar, 2010: 182), melibatkan kemampuan mengenali, mengelola, dan memanfaatkan
emosi diri sendiri dan orang lain untuk memandu pikiran dan tindakan. Efektivitas

seseorang dalam mengendalikan emosi berhubungan langsung dengan tingkat EQ-nya.



Untuk mencapai kesuksesan, kecerdasan emosi yang tinggi seringkali lebih penting
daripada 1Q yang tinggi, karena pengelolaan emosi berperan penting dalam mewujudkan
cita-cita seseorang (Dwi Sunar, 2010: 173, 180).

Goleman menyoroti bahwa kemampuan seseorang untuk beradaptasi secara
emosional dapat sangat mempengaruhi kesuksesan mereka, seringkali lebih dari sekedar
tingkat kecerdasan intelektual. Meskipun 1Q tetap konstan, EQ berkembang dan

berkembang sepanjang hidup seseorang. Berbeda dengan 1Q yang tidak dapat
ditingkatkan atau dikurangi secara signifikan, EQ dapat terus dipupuk dan ditingkatkan
asalkan individu berkomitmen terhadap pengembangannya (Dwi Sunar, 2010:184-185).

Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang
20% terhadap kesuksesan, sedangkan 80% sisanya dipengaruhi oleh berbagai faktor lain,
termasuk kecerdasan emosional atau emosional quotient (EQ). EQ mencakup
keterampilan seperti motivasi diri, mengelola frustrasi, pengendalian impuls, mengatur
suasana hati, empati, dan kerja tim. Efektivitas guru, khususnya yang menangani siswa
sekolah dasar yang masih berkembang secara fisik dan emosional, sangat dipengaruhi
oleh kecerdasan emosional. Wong (2008: 75) mencatat bahwa anak-anak berusia 6 hingga
12 tahun, yang berada dalam fase usia sekolah kritis, mulai memikul tanggung jawab atas
tindakan mereka terhadap orang lain dan mulai memperoleh pengetahuan dasar dan
keterampilan yang penting untuk kehidupan dewasa. Oleh karena itu, guru memainkan
peran penting dalam membimbing siswa melalui periode pendidikan formal terpanjang
dan mempersiapkan mereka untuk pembelajaran di masa depan.

Selama berada di sekolah dasar, anak-anak melewati masa kanak-kanak, pra-
pubertas, dan remaja awal, yang merupakan tahapan penting bagi perkembangan sosial
mereka. Guru harus memiliki kecerdasan emosional yang kuat, karena mereka perlu
mengelola emosinya secara efektif untuk membimbing siswanya yang masih belum
matang baik fisik maupun mental. Kegagalan mendidik siswa dengan baik dapat
menimbulkan konsekuensi negatif yang bertahan lama di masa depan mereka.
Sebaliknya, keberhasilan mendidik siswa dapat berkontribusi dalam mengembangkan
generasi masa depan yang kompeten dan kompetitif, sejalan dengan tujuan nasional untuk
memastikan semua warga negara memiliki akses terhadap pendidikan berkualitas. Salah
satu sekolah yang berusaha mengemban cita-cita negara ini adalah sekolah dasar yang

terletak di Kecamatan Parakansalak, wilayah Kecamatan ini dulu merupakan wilayah



perkebunan teh dimana pabrik serta hasil kebunnya terkenal hingga Eropa ketika masih
dibawah kekuasaan Belanda wilayah ini memiliki beberapa sekolah negri diantaranya
SDN 1 Parakansalak, SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari
dimana ke empat sekolah ini terletak di pusat Desa Parakansalak, wilyah ini meskipun
terletak di bawah kaki gunung salak, karena banyak terdapat tempat wisata menjadikan
wilayah dan sekolah di sini berada di tempat yang ideal untuk dijadikan tempat penelitian
karena berada di kawasan yang bukan merupakan pusat kota tapi tidak terlalu tertinggal
juga, karena Parakansalak adalah desa yang sudah tua dan sudah ada sejak jaman Belanda
dan cukup maju dengan segala fasilitas dan sarananya, dimana sekolahhanya sudah
memenuhi standar sekolah negeri pada umumnya yang sudah diberlakukan sistem
penilain PKG selayaknya SDN pada umumnya. Berikut adalah nilai PKG Guru ke empat
sekolah tersebut yang diambil dari nilai PKG tahun 2023 :

Tabel 1.1 Nilai PKG Guru

Nama Sekolah Nilai Akhir PKG
Ani Nuriani SDN 1 Parakansalak 71,569
Dadang Hidayat SDN 1 Parakansalak 71,617
Ipah Saripatunnisa SDN 1 Parakansalak 81,783
Nana Taryana SDN 1 Parakansalak 71,617
Redi rahadian Sanusi SDN 1 Parakansalak 71,231
Subi Rapsanjani SDN 1 Parakansalak 71,231
Tintin Sumiaty SDN 1 Parakansalak 84,053
Aleh Haerudin SDN 2 Parakansalak 54,29
Any Fitriyani SDN 2 Parakansalak 53,65
Awang Irawan SDN 2 Parakansalak 79,68
Ayi Rohimah SDN 2 Parakansalak 51,78
Euis Susilawati SDN 2 Parakansalak 55,36
Roroh Rohimah SDN 2 Parakansalak 87,65
Upi Supriyadi SDN 2 Parakansalak 52,88
Eros Rosita SDN 4 Parakansalak 55
Anni Andriani SDN 4 Parakansalak 55
Asep Saepulloh SDN Lebaksari 83,238
lis Siti Nuraisyah SDN Lebaksari 83,093
lya Suryana SDN Lebaksari 55
Usup Supandi SDN Lebaksari 55

Untuk mengetahui pengaruh EQ terhadap kinerja para guru di SDN tersebut hal
inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Tingkat Emotional Quotient Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar (Survei
Pada SDN 1 Parakansalak, SDN 2 Parakansalak, SDN 4 Parakansalak Dan SDN
Lebaksari).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka permasalahan yang bisa dirumuskan
adalah sebagai berikut:
1. Apakah tingkat emotional quotient (EQ) berpengaruh terhadap kinerja guru SDN 1
Parakansalak, SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari?
2. Seberapa besar pengaruh tingkat emotional quotient (EQ) terhadap kinerja guru SDN
1 Parakansalak, SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari?
1.3 Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus dan menghindari melenceng dari topik utama, penelitian ini
secara khusus mengkaji pengaruh tingkat kecerdasan emosional (EQ) terhadap Kinerja

guru sekolah dasar.

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja
guru sekolah dasar SDN 1 Parakansalak, SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak
dan SDN Lebaksari.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap
kinerja guru sekolah dasar SDN 1 Parakansalak, SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4
Parakansalak dan SDN Lebaksari.

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat diantaranya manfaat praktis dan
manfaat teoritis. Manfaat praktis dari penelitian ini seperti:

1. Bagi para guru sekolah dasar, sebagai bahan informasi guna memahami perlunya
meningkatkan kecerdasan emosi atau emotional quotient (EQ).

2. Bagi instansi sekolah bermanfaat sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja
para guru ditinjau dari tingkat emotional quotient (EQ) yang dimiliki para guru di
sekolah.

Kemudian manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan kajian bagi para akademisi atau peneliti lain mengenai pengaruh
tingkat emotional quotient (EQ) terhadap kinerja guru sekolah dasar.

2. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti lain mengenai pengaruh tingkat emotional
quotient (EQ) terhadap kinerja guru sekolah dasar untuk mengadakan penelitian

sejenis lainnya yang berhubungan dengan kinerja guru atau emotional quotient (EQ).



1.5. Sistematika Penulisan
Untuk memastikan pembahasan tetap terpusat pada pokok persoalan dan tidak
melenceng ke topik lain, maka penulis menyusun karya ilmiah ini sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan
Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSAKA
Bab ini membahas tentang guru, emotional quotient (EQ) dan kinerja
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas metoddologi penelitian yang akan dilakukan
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Keimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penghitungan uji T atau uji secara parsial anatar tiap item tes
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (a = 0,05). Tes emotional quotient (EQ)
yang terdiri dari tiga item tes yaitu tes kemapanan emosi, tes kekuatan emosi dan
tes kepuasan emosi didapatkan hasil nilai signifikansi kemapanan emosi sebesar
0,007 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Nilai signifikansi kekuatan emosi sebesar 0,166
melebihi 0,05 sehingga menunjukkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Nilai signifikansi kepuasan emosi sebesar 0,004,
dibawah 0,05 menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Disimpulkan bahwa dua dari tiga item tes yaitu tes kemapanan emosi dan
kepuasan emosi memiliki nilai signifikan terhadap kinerja guru guru sekolah dasar
SDN 1 Parakansalak, SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN
Lebaksari. Sedangkan untuk item tes kekuatan emosi tidak memiliki nilai yang
signifikan terhadap nilai kinerja guru sekolah dasar SDN 1 Parakansalak, SDN 2
Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari.

2. Berdasarkan hasil uji F atau uji secara simultan (bersama-sama) ketiga item tes
Emotional quotient (EQ) yaitu tes kemapanan emosi, tes kekuatan emosi dan tes
kepuasan emosi mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai 0,001
ini lebih kecil dari ambang batas 0,05 yang digunakan untuk pengambilan
keputusan dalam uji F, maka dapat disimpulkan bahwa kemapanan emosi,
kekuatan emosi, dan kepuasan emosional secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar SDN 1 Parakansalak,
SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari.

3. Berdasarkan hasil penghitungan analisis regresi berganda pada nilai koefisien
determinasi yang menunjukan besaran persentase pengaruh antara nilai tingkat
Emotional quotient (EQ) terhadap kinerja guru SDN 1 Parakansalak, SDN 2
Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari didapatkan hasil tingkat



EQ berkontribusi terhadap kinerja guru SDN 1 Parakansalak, SDN 2
Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan SDN Lebaksari sebesar 59,4%,

sedangkan sisanya merupakan kontribusi faktor lain yang tidak diteliti.

1.2 Saran

Saran kepada instansi sekolah dan para guru yang yang diteliti yaitu:

1. Para guru SDN 1 Parakansalak, SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4 Parakansalak dan
SDN Lebaksari, diharapkan mau meningkatkan kecerdasan emosi mereka dengan
cara melatih emosi pribadi masing- masing, dengan adanya hasil tes masing-
masing guru bisa mengetahui kondisi emosi mereka, sehingga akan mudah
mengevaluasi emosi masing-masing dan berusaha meningkatkannya.

2. Kepala sekolah di SDN 1 Parakansalak, SDN 2 Parakasnsalak, SDN 4
Parakansalak dan SDN Lebaksari, sebagai pemipin di sekolah seharusnya
memfasilitasi pelatihan kepada para gurunya untuk meningkatkan kecerdasan
emosi, seperti memanggil psikolog untuk membantu para guru mengendalikan
emosi mereka sehingga kecerdasan emosi meningkat dan kinerja juga bisa

meningkat.
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